
 BAB II 

 BADAN USAHA 

 2.1  Bentuk Badan Usaha 

 GoBall  pada  tahap  awal  didirikan  dalam  bentuk  perusahaan  perseorangan 

 yang  termasuk  ke  dalam  kategori  Usaha  Mikro,  Kecil,  dan  Menengah  (UMKM). 

 Bentuk  badan  usaha  ini  dipilih  karena  sesuai  dengan  karakteristik  GoBall  yang 

 saat  itu  masih  berada  pada  tahap  rintisan  dengan  kapasitas  produksi  kecil,  modal 

 terbatas,  serta  sumber  daya  manusia  yang  masih  sederhana.  Sebagai  perusahaan 

 perseorangan,  kepemilikan  usaha  secara  hukum  berada  di  bawah  tanggung  jawab 

 pendiri,  namun  dalam  praktiknya  pengelolaan  dilakukan  bersama  anggota  tim  lain 

 yang  turut  terlibat  sejak  awal.  Meskipun  tidak  memiliki  struktur  organisasi  yang 

 kompleks  seperti  badan  usaha  berbadan  hukum  besar,  GoBall  tetap  menerapkan 

 pembagian  peran  yang  jelas  agar  seluruh  kegiatan  operasional  dapat  berjalan 

 secara  efektif  dan  terarah.  Setiap  anggota  tim  memiliki  kontribusi  berbeda,  mulai 

 dari  proses  produksi,  pengadaan  bahan  baku,  pemasaran,  hingga  pencatatan 

 keuangan  sederhana.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  meskipun  bentuk  badan  usaha 

 secara  formal  adalah  perseorangan,  sistem  kerja  yang  diterapkan  tetap  bersifat 

 kolaboratif dengan tingkat koordinasi yang tinggi. 

 Pemilihan  bentuk  usaha  perseorangan  memberikan  sejumlah  keunggulan 

 yang  sangat  relevan  bagi  usaha  rintisan  seperti  GoBall,  terutama  karena  proses 

 pendiriannya  yang  sederhana  dan  tidak  membutuhkan  prosedur  administratif  yang 

 rumit.  Dengan  model  badan  usaha  ini,  operasional  dapat  segera  dimulai  tanpa 

 melalui  persyaratan  legalitas  yang  kompleks,  sehingga  tim  dapat  langsung  fokus 

 pada  kegiatan  inti  seperti  formulasi  produk  dan  penyusunan  strategi  pemasaran 

 awal.  Selain  itu,  bentuk  usaha  perseorangan  memungkinkan  CEO  mengambil 

 keputusan  dengan  cepat  dan  responsif  tanpa  perlu  melalui  proses  persetujuan 

 berjenjang sebagaimana pada struktur perusahaan yang lebih formal. 
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 Fleksibilitas  dalam  pengelolaan  usaha  perseorangan  juga  membuat 

 GoBall  lebih  mudah  menyesuaikan  strategi  berdasarkan  kondisi  pasar.  Ketika 

 permintaan  meningkat  atau  tren  baru  muncul,  CEO  dapat  segera  melakukan 

 inovasi  menu,  menyesuaikan  sistem  penjualan,  atau  mengubah  strategi  pemasaran 

 tanpa  hambatan  birokrasi.  Dengan  biaya  operasional  yang  relatif  rendah,  model 

 ini  memungkinkan  sumber  daya  dialokasikan  secara  optimal  pada  aspek  yang 

 paling  berdampak  bagi  pertumbuhan  awal,  seperti  pembelian  bahan  baku, 

 pengembangan  produk,  pemasaran  digital,  dan  partisipasi  dalam  bazaar. 

 Kedekatan  tim  dengan  operasional  harian  juga  memperkuat  koordinasi  dan 

 komunikasi,  sehingga  setiap  perubahan  strategi  dapat  diterapkan  secara  cepat  dan 

 efektif.  Melalui  karakteristik  tersebut,  bentuk  usaha  perseorangan  menjadi  pilihan 

 yang  tepat  pada  fase  awal  perkembangan  GoBall  sebelum  bergerak  menuju 

 struktur usaha yang lebih formal seiring meningkatnya skala bisnis. 

 Sebagai  UMKM  yang  bergerak  di  sektor  kuliner,  GoBall  juga  memiliki 

 karakteristik  khas  yang  menjadi  kekuatan  tersendiri  dalam  bersaing.  UMKM 

 dikenal  memiliki  pendekatan  yang  lebih  dekat  dengan  konsumen  karena 

 melibatkan  interaksi  langsung  dalam  proses  penjualan  maupun  promosi.  Dalam 

 konteks  GoBall,  kedekatan  ini  terlihat  dari  aktivitas  penjualan  melalui  bazaar 

 kampus,  event  mahasiswa,  serta  interaksi  melalui  media  sosial.  Hubungan 

 langsung  dengan  konsumen  memungkinkan  GoBall  memperoleh  real-time 

 feedback  mengenai  rasa,  tampilan  produk,  harga,  hingga  preferensi  menu. 

 Informasi  tersebut  menjadi  dasar  penting  dalam  pengambilan  keputusan  serta 

 pengembangan  produk  selanjutnya.  Selain  itu,  sebagai  usaha  rintisan  dengan  skala 

 kecil,  GoBall  dapat  melakukan  inovasi  produk  secara  cepat  tanpa  harus  melewati 

 proses  persetujuan  birokratis,  sehingga  pembaruan  varian  rasa,  penyesuaian 

 kemasan,  dan  pengembangan  menu  dapat  dilakukan  dengan  lincah  sesuai  peluang 

 pasar. 
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 Bentuk  usaha  perseorangan  juga  mendukung  budaya  kerja  yang 

 sederhana  namun  efektif.  Tidak  adanya  hierarki  yang  kompleks  memungkinkan 

 komunikasi  antar  anggota  tim  berlangsung  secara  terbuka  dan  langsung.  Setiap 

 keputusan  bisnis  dapat  dibahas  bersama,  baik  melalui  rapat  formal  maupun 

 diskusi  singkat  sebelum  produksi  berlangsung.  Lingkungan  kerja  seperti  ini 

 memungkinkan  anggota  tim  merasa  lebih  terlibat  dan  dihargai  dalam  setiap 

 proses,  yang  pada  akhirnya  meningkatkan  rasa  kepemilikan  terhadap  usaha. 

 Selain  itu,  struktur  UMKM  yang  fleksibel  membuat  GoBall  lebih  mudah 

 mengatur  penjadwalan  produksi,  menentukan  strategi  pre-order  ,  mengatur  stok 

 bahan  baku,  dan  melakukan  evaluasi  rutin  setelah  proses  penjualan  berlangsung. 

 Keseluruhan  proses  ini  dapat  dilakukan  lebih  cepat  dibandingkan  usaha  berskala 

 besar yang harus mengikuti standar operasional lebih kompleks. 

 Dengan  demikian,  bentuk  badan  usaha  GoBall  sebagai  perusahaan 

 perseorangan  dalam  kategori  UMKM  dipandang  sebagai  pilihan  yang  tepat  dan 

 strategis  pada  tahap  awal  pengembangan  bisnis.  Struktur  ini  memberikan 

 kelincahan,  fleksibilitas,  serta  kemudahan  adaptasi  yang  sangat  dibutuhkan  oleh 

 usaha  rintisan  di  sektor  makanan  praktis.  Pengelolaan  yang  sederhana, 

 komunikasi  internal  yang  terbuka,  serta  keterlibatan  langsung  seluruh  tim  dalam 

 setiap  aktivitas  operasional  menjadi  fondasi  yang  memungkinkan  GoBall  untuk 

 tumbuh  secara  bertahap  dan  realistis  sesuai  kapasitas  yang  dimiliki.  Seiring 

 berkembangnya  usaha  di  masa  mendatang,  bentuk  badan  usaha  ini  juga  memiliki 

 ruang  untuk  ditingkatkan  menjadi  badan  hukum  yang  lebih  formal  apabila 

 diperlukan,  namun  pada  tahap  awal  UMKM,  model  perseorangan  merupakan 

 pilihan  yang  paling  efisien  untuk  mendukung  pertumbuhan  dan  pengembangan 

 GoBall. 
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 2.2  Struktur Organisasi 

 Gambar 2.1 Struktur Organisasi GoBall 

 Struktur  organisasi  GoBall  disusun  untuk  memastikan  seluruh  kegiatan 

 bisnis  berjalan  dengan  terarah  dan  terkoordinasi  meskipun  usaha  masih  berada 

 pada  tahap  awal.  Dengan  jumlah  anggota  tim  yang  terbatas,  pembagian  tugas 

 dibuat  jelas  agar  setiap  proses  mulai  dari  produksi,  pemasaran,  hingga  pencatatan 

 keuangan  dapat  berjalan  tanpa  tumpang  tindih.  Struktur  ini  membantu 

 menciptakan  alur  kerja  yang  lebih  efisien  serta  mempermudah  komunikasi  antar 

 anggota  tim,  terutama  ketika  GoBall  harus  merespons  kebutuhan  operasional  yang 

 berubah-ubah sesuai jadwal penjualan dan permintaan pasar. 

 Selain  untuk  mempermudah  koordinasi,  struktur  organisasi  ini  juga 

 dirancang  agar  setiap  anggota  tim  dapat  berkontribusi  sesuai  dengan  kompetensi 

 dan  tanggung  jawabnya.  Melalui  pembagian  peran  yang  terarah,  kegiatan  seperti 

 diskusi  rutin,  evaluasi  penjualan,  dan  perencanaan  strategi  dapat  dilakukan  dengan 

 lebih  efektif.  Meskipun  sederhana,  struktur  organisasi  GoBall  menjadi  dasar 

 penting  dalam  menjaga  kelancaran  operasional,  memperkuat  kerja  sama  tim,  dan 

 mendukung  proses  pengambilan  keputusan  yang  cepat  dan  relevan  bagi  bisnis 

 makanan praktis yang dinamis. 
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 Posisi  tertinggi  ditempati  oleh  Chief  Executive  Officer  (CEO)  yang 

 berperan  sebagai  pengarah  utama  visi,  misi,  dan  strategi  GoBall.  CEO 

 bertanggung  jawab  dalam  pengambilan  keputusan  strategis  yang  mencakup  arah 

 produk,  penentuan  target  pasar,  penetapan  strategi  penjualan,  hingga  pengelolaan 

 kerja  tim.  Dalam  konteks  GoBall  sebagai  bisnis  makanan  rintisan,  CEO  tidak 

 hanya  menjalankan  fungsi  manajerial,  tetapi  juga  turun  langsung  dalam  banyak 

 aspek  operasional,  seperti  monitoring  kualitas  produk,  memastikan  jadwal 

 produksi  berjalan  lancar,  menilai  efektivitas  promo,  serta  mengkoordinasikan 

 penjualan  di  bazaar.  Peran  CEO  juga  mencakup  menjaga  komunikasi  antar  posisi 

 agar  seluruh  anggota  memahami  prioritas  bisnis.  Termasuk  pula  menghadapi 

 tantangan  yang  kerap  muncul  seperti  perbedaan  pendapat  strategis  antar  anggota 

 tim,  keterbatasan  waktu  untuk  rapat,  dan  penyesuaian  rencana  kerja  akibat 

 kapasitas produksi yang terbatas. 

 Selanjutnya,  terdapat  Chief  Marketing  Officer  (CMO)  yang  bertanggung 

 jawab  atas  strategi  pemasaran  dan  branding  GoBall.  CMO  memiliki  fokus  pada 

 penyusunan  konten  promosi,  pengelolaan  akun  media  sosial,  analisis  target 

 konsumen,  serta  perencanaan  kegiatan  pemasaran  seperti  pre-order  dan  promosi 

 musiman.  Dalam  industri  makanan  praktis  yang  sangat  bergantung  pada  visual 

 branding  dan  tren  digital,  posisi  CMO  memiliki  peran  penting  untuk  memastikan 

 bahwa  pesan  brand  GoBall  dapat  tersampaikan  secara  menarik  kepada  target 

 pasar,  khususnya  konsumen  muda.  CMO  juga  melakukan  riset  kecil  terkait 

 perilaku  pasar,  seperti  waktu  posting  paling  efektif,  jenis  konten  yang  paling 

 diminati,  hingga  gaya  visual  yang  paling  cocok  untuk  meningkatkan  engagement  . 

 Tantangan  yang  sering  muncul  pada  posisi  ini  meliputi  inkonsistensi  jadwal 

 posting  akibat  padatnya  kegiatan  produksi,  penyesuaian  strategi  promosi  dengan 

 perubahan  tren,  serta  kesulitan  menjaga  konsistensi  identitas  visual  di  tengah 

 keterbatasan sumber daya. 
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 Pada  aspek  keuangan,  Chief  Financial  Officer  (CFO)  memiliki  tugas 

 utama  dalam  mengelola  arus  kas  dan  menyusun  laporan  keuangan  usaha.  CFO 

 berperan  dalam  mencatat  seluruh  transaksi  masuk  dan  keluar,  menghitung  biaya 

 produksi,  menentukan  margin  keuntungan  yang  ideal,  hingga  menyiapkan  laporan 

 keuangan  untuk  kepentingan  evaluasi  bisnis.  CFO  juga  melakukan  analisis 

 sederhana  terhadap  performa  penjualan  pada  setiap  penjualan  mingguan  atau 

 bazaar  untuk  mengetahui  menu  apa  yang  paling  diminati  dan  periode  mana  yang 

 memiliki  penjualan  tertinggi.  Melalui  data  tersebut,  tim  dapat  menentukan 

 keputusan  seperti  jumlah  produksi  pada  periode  berikutnya  serta  prioritas 

 pengeluaran  yang  harus  dijaga.  Tantangan  bagi  CFO  biasanya  terkait  pencatatan 

 yang  harus  dilakukan  secara  disiplin  meskipun  kegiatan  operasional  berjalan 

 cepat,  serta  keterbatasan  modal  yang  harus  diatur  agar  cukup  untuk  produksi 

 berikutnya. 

 Pada  sisi  operasional  terdapat  Chief  Operating  Officer  (COO)  yang 

 memastikan  seluruh  proses  produksi  hingga  distribusi  berjalan  dengan  lancar. 

 COO  mengatur  jadwal  produksi,  memastikan  ketersediaan  bahan  baku,  menjaga 

 standar  kebersihan,  dan  mengawasi  kualitas  akhir  produk  sebelum  dijual.  COO 

 juga  bertanggung  jawab  dalam  menentukan  alur  kerja  dapur  saat  produksi  dalam 

 jumlah  besar,  seperti  ketika  menghadapi  permintaan  tinggi  pada  momen  bazaar 

 atau  pre-order  .  Dalam  skala  UMKM  rintisan,  COO  sering  kali  harus  merangkap 

 beberapa  tugas  sekaligus,  misalnya  menangani  pembelian  bahan  baku, 

 mempersiapkan  peralatan,  hingga  membantu  pengemasan.  Tantangan  utama  pada 

 posisi  COO  meliputi  keterbatasan  kapasitas  produksi,  ketergantungan  pada 

 ketersediaan  bahan  baku  di  pasar,  serta  penyesuaian  jadwal  produksi  dengan 

 waktu yang dimiliki setiap anggota tim. 
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 Selain  itu,  terdapat  Chief  Product  Officer  (CPO)  yang  berfokus  pada 

 inovasi  dan  pengembangan  produk.  CPO  bertanggung  jawab  untuk  memastikan 

 bahwa  menu  yang  ditawarkan  selalu  relevan  dengan  preferensi  konsumen  dan 

 mengikuti  tren  makanan  praktis.  CPO  melakukan  uji  coba  rasa,  menilai  feedback 

 konsumen,  dan  melakukan  riset  kecil  terkait  menu  yang  sedang  populer  di 

 kalangan  anak  muda.  Dalam  GoBall  yang  mengusung  konsep  grab  and  go,  CPO 

 juga  mempertimbangkan  aspek  kepraktisan  produk,  seperti  ukuran,  kemudahan 

 dikonsumsi,  dan  daya  tahan  saat  dibawa.  Tantangan  pada  posisi  ini  termasuk 

 penyesuaian  bahan  baku  dengan  harga  pasar,  memastikan  inovasi  tetap  sesuai 

 dengan  kapasitas  produksi,  serta  menjaga  konsistensi  kualitas  setiap  kali  menu 

 dibuat. 

 Meskipun  struktur  organisasi  GoBall  terlihat  sederhana,  setiap  posisi 

 saling  terhubung  dan  bekerja  secara  kolaboratif.  CEO  menjadi  pusat  koordinasi 

 yang  memastikan  CMO,  CFO,  COO,  dan  CPO  memiliki  pemahaman  yang  sama 

 terhadap  prioritas  bisnis.  Interaksi  yang  paling  sering  terjadi  adalah  antara  CEO, 

 COO,  dan  CFO  saat  menentukan  jumlah  produksi,  perhitungan  biaya,  serta 

 perencanaan  penjualan.  Sementara  itu,  CEO  dan  CMO  berkolaborasi  dalam 

 menentukan  strategi  promosi  dan  konsep  konten  yang  akan  diunggah  di  media 

 sosial.  Kolaborasi  ini  dilakukan  secara  fleksibel  namun  tetap  terarah  melalui 

 diskusi mingguan maupun komunikasi harian melalui grup pesan singkat. 

 Struktur  organisasi  ini  juga  disusun  agar  sesuai  dengan  karakteristik 

 UMKM  yang  membutuhkan  fleksibilitas  tinggi.  Setiap  posisi  dapat  saling 

 membantu  ketika  diperlukan,  terutama  saat  beban  kerja  meningkat  menjelang 

 kegiatan  bazaar  atau  ketika  permintaan  konsumen  melonjak.  Dengan  pembagian 

 tugas  yang  jelas,  setiap  anggota  tim  dapat  bekerja  lebih  fokus  sesuai  bidangnya, 

 namun  tetap  memiliki  ruang  untuk  kolaborasi  lintas  divisi  demi  tercapainya  tujuan 

 bersama.  Meskipun  kecil,  struktur  organisasi  GoBall  menjadi  pondasi  penting 

 yang  memungkinkan  usaha  ini  berjalan  secara  teratur  dan  siap  berkembang  pada 

 tahap berikutnya. 
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 2.3  Dokumen Legal 

 2.3.1  NIB 
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 Gambar 2.2 NIB GoBall 
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 2.3.2  HAKI 
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 Gambar 2.3 HAKI GoBall 
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